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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas visual-spasial 

ruang pejalan kaki di Kawasan Kali Ngrowo, Kabupaten 

Tulungagung, berdasarkan preferensi masyarakat dan 

karakteristik fisik kawasan. Metode yang digunakan adalah survei 

lapangan dan pendekatan people preferences dengan skala 

Semantic Differential untuk mengukur persepsi publik terhadap 

enam stimulus foto koridor pejalan kaki. Responden terdiri atas 

masyarakat umum, akademisi, praktisi, dan pemerintah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa elemen visual positif yang paling 

disukai adalah vegetasi rindang, keterbukaan pandangan ke 

sungai, aktivitas sosial, dan identitas kawasan melalui gerbang 

monumental. Namun, kualitas spasial masih menghadapi 

permasalahan seperti tidak adanya trotoar yang jelas, konflik 

antara pejalan kaki dan kendaraan, parkir liar, serta penataan 

pedagang kaki lima yang kurang teratur. Preferensi publik 

menekankan pentingnya peningkatan pencahayaan, penghijauan, 

kenyamanan, keamanan, dan pelestarian nilai historis. Penelitian 

ini merekomendasikan penataan koridor pedestrian berbasis 

partisipasi masyarakat guna menciptakan ruang berjalan kaki 

yang lebih nyaman, aman, dan estetis. 

Kata kunci— Smart Governance, Kualitas Visual, Ruang 

Pejalan Kaki, Historic Urban 

Abstract  

This study aims to evaluate the visual-spatial quality of pedestrian 

spaces in the Kali Ngrowo Area, Tulungagung Regency, based on 

public preferences and the physical characteristics of the area. 

The methods used were field surveys and a people preferences 

approach with the Semantic Differential scale to measure public 

perceptions of six photographic stimuli of the pedestrian corridor. 

The respondents consisted of the general public, academics, 

practitioners, and government representatives. The results show 

that the most preferred positive visual elements are lush 

vegetation, open views toward the river, social activities, and the 

area’s identity represented by a monumental gateway. However, 

the spatial quality still faces several issues, such as the absence 

of clear sidewalks, conflicts between pedestrians and vehicles, 

illegal parking, and poorly organized street vendors. Public 

preferences emphasize the importance of improving lighting, 

greenery, comfort, safety, and the preservation of historical 

values. This study recommends a community participation-based 

arrangement of the pedestrian corridor to create a more 

comfortable, safe, and aesthetically pleasing walking space. 
Keywords— Smart Governance, Visual Quality, Pedestrian 

Space, Historic Urban Area.  

 

I. PENDAHULUAN 

Kualitas visual ruang kota merupakan salah satu aspek 

penting dalam membentuk lingkungan perkotaan yang 

layak huni, sehat, dan berkelanjutan. Ruang kota tidak 

hanya berfungsi sebagai wadah aktivitas sosial dan 

ekonomi, tetapi juga sebagai media pengalaman visual dan 

sensorik yang memengaruhi persepsi, kenyamanan, serta 

kualitas hidup masyarakat. Lingkungan perkotaan dengan 

kualitas visual yang baik cenderung meningkatkan rasa 

aman, kenyamanan berjalan kaki, interaksi sosial, dan 

keterikatan masyarakat terhadap tempat (sense of place) 

[1]. Dalam konteks ini, elemen-elemen seperti vegetasi, 

keteraturan fasad bangunan, keterbacaan ruang, serta 

kontinuitas visual koridor jalan menjadi faktor utama yang 

membentuk kualitas visual kawasan [2].  

Secara konseptual, citra kota (imageability) terbentuk 

melalui interaksi antara karakteristik fisik lingkungan 

terbangun dengan persepsi visual manusia. Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa elemen-elemen visual seperti 

bentuk bangunan, keteraturan fasad, keberadaan landmark, 

vegetasi, dan pola ruang jalan berpengaruh signifikan 

terhadap bagaimana masyarakat memahami, mengingat, 

dan menilai suatu lingkungan perkotaan [3] [4]. Persepsi 

visual tersebut tidak bersifat universal, melainkan 

dipengaruhi oleh faktor demografis, pengalaman personal, 

budaya, dan nilai sosial yang dimiliki oleh masing-masing 

individu [5]. Selain itu, kualitas visual ruang kota 

berkontribusi terhadap terbentuknya persepsi mengenai 

kenyamanan, keamanan, keindahan, dan kelayakhunian 

suatu kawasan, yang pada akhirnya memengaruhi perilaku 

masyarakat dalam memanfaatkan dan menjaga ruang 

publik [3] [5]. Kualitas visual ruang kota memiliki peran 

strategis dalam membangun makna positif terhadap 

lingkungan sekaligus mendukung perencanaan kota yang 

lebih berorientasi pada manusia (human-centered urban 

planning) [6]. 

Pada kawasan bersejarah, kualitas visual memiliki nilai 

yang lebih kompleks karena berkaitan dengan pelestarian 

identitas budaya, kesinambungan arsitektur, dan memori 

kolektif masyarakat. Kawasan bersejarah yang mengalami 

perkembangan fungsi perdagangan dan jasa sering 

menghadapi tekanan perubahan visual, seperti 

ketidakteraturan signage, dominasi kendaraan, parkir liar, 

dan perubahan fasad bangunan yang mengurangi karakter 
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kawasan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa elemen 

seperti kontinuitas visual, kekayaan warna, koherensi 

desain, dan ikon kawasan berpengaruh signifikan terhadap 

preferensi estetika masyarakat pada kawasan bersejarah 

[7]. 

Ruang pejalan kaki sebagai bagian dari ruang publik 

perkotaan menjadi elemen penting dalam membentuk 

pengalaman visual-spasial masyarakat. Jalur pedestrian 

yang nyaman, aman, teduh, dan memiliki akses visual yang 

baik akan meningkatkan aktivitas berjalan kaki serta 

memperkuat vitalitas kawasan. Sebaliknya, konflik antara 

pejalan kaki dengan kendaraan, kurangnya fasilitas 

pedestrian, dan buruknya kualitas lanskap dapat 

menurunkan kualitas pengalaman ruang [8]. Evaluasi 

kualitas visual-spasial ruang pejalan kaki menjadi langkah 

strategis dalam mendukung perencanaan kota yang 

berorientasi pada manusia (human-centered urban 

planning) [6]. 

Seiring berkembangnya paradigma smart governance 

dan participatory planning, keterlibatan masyarakat dalam 

menilai kualitas ruang kota menjadi semakin penting. 

Partisipasi publik memungkinkan perencana dan 

pemerintah memahami preferensi visual masyarakat secara 

lebih objektif dan kontekstual. Saat ini, metode evaluasi 

visual berbasis people preferences, Semantic Differential, 

serta dukungan teknologi visualisasi 3D dan analisis citra 

digital telah banyak digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas proses evaluasi dan perencanaan ruang kota [9] 

[10]. Pendekatan ini dinilai mampu menghasilkan 

rekomendasi desain yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan pengguna ruang [11]. 

Kawasan Kali Ngrowo di Kabupaten Tulungagung 

merupakan salah satu kawasan yang memiliki potensi 

historis dan ekonomi tinggi, terutama sebagai koridor 

wisata kuliner dan ruang publik tepian sungai. 

Pertumbuhan fasilitas perdagangan dan jasa di kawasan ini 

memengaruhi perubahan kualitas visual-spasial ruang 

pejalan kaki. Di satu sisi, kawasan ini memiliki potensi 

visual berupa vegetasi, panorama sungai, dan aktivitas 

sosial masyarakat; namun di sisi lain masih ditemukan 

berbagai permasalahan seperti ketidakjelasan trotoar, 

parkir liar, konflik sirkulasi, dan penataan pedagang kaki 

lima yang kurang teratur. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai evaluasi kualitas visual-spasial ruang pejalan 

kaki Kawasan Kali Ngrowo berbasis preferensi masyarakat 

menjadi penting sebagai dasar penyusunan strategi 

penataan koridor pedestrian yang lebih nyaman, aman, 

estetis, dan berkelanjutan. 

II. TINJAUAN TEORI 

A. Kualitas Visual Ruang Kota 

Kualitas visual ruang kota merupakan kondisi estetika 

dan perseptual lingkungan binaan yang memengaruhi cara 

masyarakat mengalami, menafsirkan, dan menilai suatu 

ruang kota. Kualitas visual yang baik berkontribusi 

terhadap kenyamanan, persepsi keamanan, keterikatan 

terhadap tempat (place attachment), serta meningkatkan 

minat berjalan kaki (walkability). Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa kualitas visual ruang kota dipengaruhi 

oleh elemen fisik seperti vegetasi, keteraturan fasad 

bangunan, enclosure jalan, dan keterbukaan pandangan 

visual [1]. Selain itu, kualitas visual juga berpengaruh 

terhadap respons emosional masyarakat dan 

kecenderungan perilaku mereka terhadap ruang publik [5]. 

 

B. Faktor Pembentuk Kualitas Visual Kota 

Kualitas visual lingkungan perkotaan dipengaruhi oleh 

atribut fisik dan spasial. Faktor-faktor utama meliputi 

bentuk bangunan, komposisi fasad, furnitur jalan, vegetasi, 

skyline, signage, serta kontinuitas koridor jalan. Metode 

analisis terkini berbasis deep learning dan citra street-view 

menunjukkan bahwa keberadaan vegetasi, keselarasan 

fasad, dan kompleksitas visual menjadi prediktor utama 

persepsi positif masyarakat terhadap kualitas ruang kota 

[2]. Pada kawasan bersejarah, kesinambungan visual dan 

pelestarian identitas lokal terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap preferensi estetika masyarakat [8]. 

 

C. Ruang Pejalan Kaki dan Pengalaman Visual-Spasial 

Koridor pejalan kaki merupakan komponen penting 

ruang publik karena memberikan pengalaman visual dan 

spasial secara langsung kepada pengguna. Ruang pejalan 

kaki yang nyaman ditandai oleh keamanan, aksesibilitas, 

kenyamanan termal, dan elemen visual yang menarik. 

Sebaliknya, trotoar yang tidak berkesinambungan, konflik 

dengan kendaraan bermotor, serta aktivitas informal yang 

tidak tertata dapat menurunkan kualitas spasial dan 

kepuasan berjalan kaki [9]. Eevaluasi koridor pedestrian 

perlu mengintegrasikan dimensi visual dan spasial secara 

bersamaan [12]. 

 

D. Partisipasi Publik dan Visualisasi 3D 

Partisipasi publik menjadi elemen penting dalam proses 

perencanaan dan perancangan kota. Penggunaan teknologi 

digital seperti visualisasi 3D, virtual reality, dan simulasi 

interaktif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap alternatif desain perkotaan dan mendukung proses 

pengambilan keputusan. Teknologi ini dinilai lebih 

kontekstual, fleksibel, interaktif, dan hemat biaya 

dibandingkan metode komunikasi desain konvensional dua 

dimensi [13]. 

 

E. Metode Semantic Differential dalam Evaluasi Visual 

Metode Semantic Differential (SD) banyak digunakan 

untuk mengukur persepsi subjektif masyarakat terhadap 

lingkungan visual perkotaan melalui pasangan kata bipolar, 

seperti menarik–tidak menarik, aman–tidak aman, atau 

nyaman–tidak nyaman. Metode ini terbukti efektif untuk 

mengevaluasi streetscape, lingkungan pedestrian, dan 

estetika arsitektur karena mampu menangkap respons 

emosional dan kognitif secara kuantitatif [3]. Dalam 

penelitian desain kota, skala SD sering dikombinasikan 

dengan stimulus foto untuk mengukur preferensi visual 

masyarakat secara lebih objektif.  
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III. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei 

lapangan dan people preferences untuk mengevaluasi 

kualitas visual-spasial ruang pejalan kaki di Kawasan Kali 

Ngrowo. Survei lapangan dilakukan untuk 

mengidentifikasi karakteristik fisik koridor, sedangkan 

pendekatan people preferences digunakan untuk mengukur 

persepsi masyarakat terhadap kualitas visual lingkungan 

melalui metode Semantic Differential (SD) [3]. 

Data penelitian terdiri atas data primer, sekunder, dan 

studi literatur. Data primer diperoleh melalui observasi 

lapangan, dokumentasi foto, dan kuesioner. Data sekunder 

meliputi kebijakan pemerintah, kondisi sosial-ekonomi, 

dan karakteristik kawasan. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi kamera, peta kawasan, GPS, alat ukur 

digital, dan kuesioner. 

Populasi penelitian adalah masyarakat Kabupaten 

Tulungagung yang terdiri atas masyarakat umum, 

akademisi, praktisi, dan pemerintah. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan non-probability sampling dengan 

responden berusia ≥ 18 tahun. Penilaian preferensi 

dilakukan menggunakan skala Thurstone 1–7 dengan 

pasangan kata bipolar terhadap 13 variabel kualitas visual 

dan spasial. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi karakteristik fisik kawasan, analisis 

persepsi menggunakan statistik deskriptif, serta paired 

sample t-test dengan bantuan SPSS untuk membandingkan 

preferensi responden terhadap stimulus visual. Hasil 

analisis kemudian disintesis untuk merumuskan 

rekomendasi penataan koridor pedestrian berbasis 

partisipasi masyarakat [9]. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dokumentasi visual di sepanjang ruang pejalan 

kaki Kawasan Kali Ngrowo menunjukkan karakter visual-

spasial kawasan secara eksisting. Foto diambil pada 

interval 15–20 meter mulai dari kawasan wisata kuliner 

Pinka hingga gerbang akhir kawasan. Dokumentasi ini 

merekam elemen-elemen visual utama seperti arsitektur 

bangunan, streetscape, elemen hardscape, vegetasi, serta 

aktivitas sosial masyarakat seperti berjalan kaki, bersepeda, 

dan penggunaan kendaraan bermotor. Data visual tersebut 

menggambarkan dinamika ruang publik, keramaian 

kawasan, serta perubahan suasana lingkungan sepanjang 

koridor. Hasil dokumentasi ini menjadi dasar analisis untuk 

mengidentifikasi kualitas visual, karakter kawasan, dan 

potensi pengembangan ruang pejalan kaki di Kawasan Kali 

Ngrowo.  

Pemilihan stimulus foto ruang pejalan kaki di Kawasan 

Kali Ngrowo dilakukan pada area wisata kuliner Pinka 

untuk merepresentasikan kondisi koridor secara 

komprehensif. Foto diambil dari berbagai sudut guna 

menangkap aspek tata letak, kondisi trotoar, fasilitas 

pedestrian, dan elemen visual lainnya. Data ini digunakan 

sebagai dasar analisis dan perencanaan pengembangan 

ruang pejalan kaki yang lebih baik. 

 

 
 

Gambar 1. Peta Area Studi Kawasan Kali Ngrowo  
 

Evaluasi kualitas spasial ruang pejalan kaki pada 

Kawasan Kali Ngrowo dilakukan untuk mengidentifikasi 

tingkat kenyamanan, keamanan, aksesibilitas, dan 

keteraturan ruang bagi pengguna pedestrian. Hasil evaluasi 

tersebut disajikan pada Tabel berikut: 
 

TABEL I 

EVA;UASI KUALITAS SPASIAN RUANG PEJALAN KAKI 
Foto Dokumentasi  Kualitas Spasial 

 

• Trotoar belum terbentuk 

secara jelas dan kontinu. 

• Tidak terdapat pemisahan 

tegas antara ruang 

kendaraan dan ruang 

pedestrian 

• Dimensi ruang pejalan kaki 

relatif sempit, sehingga 

kapasitas interaksi sosial 

atau aktivitas berhenti 

menjadi terbatas. 

• Aksesibilitas universal 

belum terlihat optimal. 

 

• Tidak terdapat trotoar 

dengan batas yang jelas. 

• Aktivitas pedagang 

mengurangi lebar efektif 

jalur berjalan. 

• Vegetasi memberi 

kenyamanan termal. 

• Interaksi sosial cukup 

tinggi. 

 

• Ruang pedestrian belum 

terdefinisi secara tegas. 

• Parkir kendaraan 

mengganggu lebar efektif 

jalur berjalan. 

• Ketersediaan area duduk 

meningkatkan kenyamanan 

berhenti. 

• Akses visual terbuka ke 

arah sungai meningkatkan 

kualitas spasial 

• Belum terlihat fasilitas 

pedestrian universal 
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• Jalur pedestrian tereduksi 

oleh aktivitas kios. 

• Tidak ada batas tegas antara 

ruang pejalan kaki dan 

kendaraan. 

• Koridor memiliki tingkat 

enclosure yang tinggi. 

• Potensi interaksi sosial 

tinggi. 

• Aksesibilitas universal 

belum terlihat optimal. 

 

• Jalur pedestrian memiliki 

kontinuitas cukup baik. 

• Vegetasi berfungsi sebagai 

buffer alami. 

• Konflik ruang dengan 

kendaraan masih terjadi. 

• Skala ruang nyaman bagi 

pejalan kaki. 

• Belum terlihat fasilitas 

pedestrian pelengkap. 

 

• Tidak ada pembatas fisik 

yang jelas antara jalur 

pejalan kaki dan kendaraan 

bermotor. 

• Keberadaan gerobak 

pedagang dan motor yang 

berhenti secara acak 

menyebabkan terjadinya 

penyempitan ruang gerak. 

• Penggunaan paving block 

memberikan tekstur yang 

membedakan area ini 

dengan jalan raya aspal, 

namun kurangnya elemen 

pemandu. 

 

Hasil sintesis evaluasi visual dan spasial pada koridor 

ruang pejalan kaki Kawasan Kali Ngrowo disajikan pada 

Tabel/Gambar berikut: 

 
TABEL II 

EVA;UASI KUALITAS SPASIAN RUANG PEJALAN KAKI 
Foto Dokumentasi  Kesimpulan Evaluatif 

 

koridor masuk utama Kali 

Ngrowo memiliki nilai visual 

yang cukup kuat sebagai 

gerbang 221ocial221, tetapi 

kualitas spasial pedestrian 

masih perlu ditingkatkan agar 

sesuai dengan preferensi 

221ocial terhadap ruang 

berjalan yang aman, nyaman, 

dan mudah diakses. Perbaikan 

utama dapat diarahkan pada 

penataan trotoar kontinu, 

pengurangan dominasi utilitas 

visual overhead, serta 

penguatan elemen pedestrian-

friendly. 

 

221ocial221 Kali Ngrowo 

memiliki kualitas visual yang 

kuat melalui dominasi 

vegetasi dan suasana alami, 

tetapi kualitas spasial 

pedestrian masih memerlukan 

penataan agar sesuai dengan 

kebutuhan kenyamanan, 

keamanan, dan keteraturan 

ruang public. 

 

Secara umum, koridor ini 

menunjukkan bahwa 

221ocial221 Kali Ngrowo 

memiliki kualitas visual-

spasial yang kuat dari sisi 

lanskap alami dan aktivitas 

221ocial, tetapi masih 

menghadapi tantangan dalam 

penataan ruang pedestrian 

agar lebih aman, nyaman, dan 

teratur. 

 

221ocial221 Kali Ngrowo 

memiliki kekuatan pada aspek 

aktivitas 221ocial-ekonomi 

dan kenyamanan termal, tetapi 

kualitas spasial pedestrian 

masih memerlukan penataan 

agar fungsi berjalan kaki tetap 

nyaman dan aman. 

 

segmen ini menunjukkan 

bahwa kawasan Kali Ngrowo 

memiliki kualitas visual-

spasial paling kuat dari sisi 

lanskap alami dan 

kenyamanan visual, sehingga 

sangat potensial sebagai 

koridor pedestrian rekreatif 

 

Sangat terpenuhi oleh vegetasi 

yang ada. Keamanan: Rendah, 

karena adanya percampuran 

sirkulasi motor dan pejalan 

kaki. Ketersediaan Fasilitas: 

Meskipun ada pedagang 

makanan, area ini kekurangan 

furnitur jalan (street furniture) 

seperti bangku permanen yang 

menghadap ke sungai atau 

tempat sampah yang 

terintegrasi. 

 

Hasil preferensi visual ruang pejalan kaki Kawasan 

Kali Ngrowo menunjukkan tanggapan masyarakat terhadap 

aspek desain arsitektur, pemandangan, penataan ruang, 

pencahayaan, warna, penghijauan, serta elemen budaya 

lokal. Data diperoleh melalui kuesioner untuk 

mengidentifikasi kecenderungan preferensi masyarakat 

terhadap aspek visual, keamanan, dan fungsionalitas 

koridor pedestrian. Hasil analisis ini menjadi dasar bagi 

perencana dan pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

visual dan fungsional ruang pejalan kaki sesuai kebutuhan 

masyarakat. Lebih lanjut, temuan ini juga mengungkap 

elemen-elemen dominan yang paling memengaruhi 

kenyamanan dan daya tarik ruang bagi pejalan kaki. 
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Analisis preferensi tersebut dapat digunakan untuk 

merumuskan prioritas penataan kawasan secara lebih 

terarah dan berbasis kebutuhan pengguna. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu mendukung terciptanya 

ruang pejalan kaki yang lebih inklusif, aman, dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan koridor 

pedestrian tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi 

juga mempertimbangkan pengalaman ruang dan persepsi 

pengguna secara menyeluruh. 

Penilaian preferensi masyarakat terhadap kualitas ruang 

pejalan kaki Kawasan Kali Ngrowo, adalah sebagi berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Penilaian Kualitas Pejalan Kaki Spot 1 di Kawasan Kali 

Ngrowo 
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 108 responden, 

mayoritas menilai kualitas ruang pejalan kaki pada spot 

foto 1 cukup sesuai hingga sesuai untuk memperkuat 

kualitas pedestrian di Kawasan Kali Ngrowo. Sebanyak 

63% responden memberikan nilai 4, 24,1% memberi nilai 

3, dan 10,2% memberi nilai 5, sedangkan hanya 2,8% 

memberi nilai 2 dan tidak ada yang memberi nilai 1. Hasil 

ini menunjukkan bahwa spot 1 memiliki kualitas visual dan 

spasial yang relatif baik, didukung oleh elemen gerbang 

monumental, vegetasi peneduh, dan identitas kawasan 

yang kuat. Namun, peningkatan tetap diperlukan pada 

aspek kenyamanan pedestrian, terutama penataan ruang 

kendaraan dan pengurangan elemen visual yang 

mengganggu. 

 

 
 

Gambar 3. Penilaian Kualitas Pejalan Kaki Spot 2 di Kawasan Kali 
Ngrowo 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 108 responden, 

mayoritas menilai kualitas ruang pejalan kaki pada spot 

foto 2 sesuai untuk memperkuat kualitas pedestrian di 

Kawasan Kali Ngrowo, dengan 65,7% responden 

memberikan nilai 4, 16,7% memberi nilai 3, dan 13,9% 

memberi nilai 5. Hanya sebagian kecil yang memberi nilai 

rendah, yaitu 2,8% memberi nilai 2 dan 0,9% memberi nilai 

1. Hasil ini menunjukkan bahwa spot 2 memiliki kualitas 

visual dan spasial yang baik, didukung oleh vegetasi 

rindang dan suasana alami yang memberikan kenyamanan 

visual dan termal. Namun, penataan pedagang kaki lima 

dan kejelasan jalur pedestrian masih perlu ditingkatkan. 

 

 
 

Gambar 4. Penilaian Kualitas Pejalan Kaki Spot 3 di Kawasan Kali 

Ngrowo 
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 108 responden, 

mayoritas menilai kualitas ruang pejalan kaki pada spot 

foto 3 sesuai untuk memperkuat kualitas pedestrian di 

Kawasan Kali Ngrowo. Sebanyak 49 responden (45,4%) 

memberi nilai 4, 32 responden (29,6%) nilai 3, dan 21 

responden (19,4%) nilai 5. Hanya 6 responden (5,6%) 

memberi nilai 2, serta tidak ada yang memberi nilai 1. Hasil 

ini menunjukkan bahwa spot 3 memiliki kualitas visual dan 

spasial yang cukup baik karena adanya aktivitas sosial, 

keterbukaan pandangan, dan suasana kawasan yang hidup, 

namun tetap memerlukan peningkatan pada aspek 

kenyamanan, keteraturan ruang, dan kejelasan jalur 

pedestrian. 

 

 
 

Gambar5. Penilaian Kualitas Pejalan Kaki Spot 4 di Kawasan Kali 

Ngrowo 
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 108 responden, 

mayoritas menilai kualitas ruang pejalan kaki pada spot 

foto 4 cukup sesuai hingga sesuai untuk memperkuat 

kualitas pedestrian di Kawasan Kali Ngrowo. Sebanyak 43 

responden (39,8%) memberi nilai 3, 37 responden (34,3%) 

nilai 4, dan 6 responden (5,6%) nilai 5. Sementara itu, 21 

responden (19,4%) memberi nilai 2 dan 1 responden (0,9%) 

nilai 1. Hasil ini menunjukkan bahwa spot 4 memiliki 

kualitas visual dan spasial yang cukup baik, namun belum 

optimal sehingga perlu peningkatan pada aspek 

kenyamanan, keamanan, dan penataan visual. 

 

 
 

Gambar 6. Penilaian Kualitas Pejalan Kaki Spot 5 di Kawasan Kali 

Ngrowo 
 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 108 responden, 

mayoritas menilai kualitas ruang pejalan kaki pada spot 
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foto 5 sesuai hingga sangat sesuai untuk memperkuat 

kualitas pedestrian di Kawasan Kali Ngrowo. Sebanyak 63 

responden (58,3%) memberi nilai 4, 28 responden (25,9%) 

nilai 5, dan 14 responden (13%) nilai 3. Hanya 3 responden 

(2,8%) memberi nilai 2, dan tidak ada yang memberi nilai 

1. Hasil ini menunjukkan bahwa spot 5 memiliki kualitas 

visual dan spasial yang baik, didukung suasana nyaman dan 

penataan ruang yang relatif tertata, sehingga menjadi salah 

satu area yang paling mendukung kualitas ruang pejalan 

kaki. 

 

 
Gambar 7. Penilaian Kualitas Pejalan Kaki Spot 6 di Kawasan Kali 

Ngrowo 
 

Berdasarkan hasil mayoritas responden menilai kualitas 

ruang pejalan kaki pada spot foto 6 di Kawasan Kali 

Ngrowo sudah sesuai untuk memperkuat kualitas 

pedestrian, dengan 58 responden (53,7%) memberikan 

nilai 4 dan 40 responden (37%) memberikan nilai 5 dari 

total 108 responden. Sementara itu, 7 responden (6,5%) 

memberikan nilai 3, 3 responden (2,8%) memberikan nilai 

2, dan tidak ada responden yang memberikan nilai 1. 

Dominasi penilaian pada skor tinggi menunjukkan bahwa 

ruang pejalan kaki pada lokasi tersebut dinilai baik, 

nyaman, serta mampu mendukung fungsi kawasan sebagai 

ruang publik yang aman dan menarik, sehingga 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kualitas pedestrian di Kawasan Kali Ngrowo. 

Preferensi visual dalam ruang pejalan kaki di Kawasan 

Kali Ngrowo memiliki peran penting dalam mendukung 

perencanaan kawasan yang berorientasi pada kenyamanan, 

keamanan, dan keberlanjutan lingkungan perkotaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

terhadap elemen visual seperti pencahayaan, kebersihan, 

warna ruang, vegetasi, tekstur jalur pedestrian, serta 

kualitas desain fisik kawasan sangat memengaruhi tingkat 

kenyamanan pengguna saat berjalan kaki. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian terbaru yang menegaskan bahwa 

kualitas visual lingkungan jalan secara signifikan 

berkontribusi terhadap persepsi walkability, karena 

pengguna cenderung lebih menyukai ruang pejalan kaki 

yang estetis, aman, mudah diakses, dan memiliki elemen 

visual yang mendukung pengalaman berjalan kaki secara 

positif [14] [9]. Dalam konteks Kawasan Kali Ngrowo, 

preferensi visual yang baik dapat meningkatkan daya tarik 

kawasan sebagai ruang publik sekaligus memperkuat 

identitas kawasan tepi sungai sebagai area rekreasi dan 

interaksi sosial masyarakat. 

Selain itu, integrasi antara aspek visual dan spasial 

dalam perancangan koridor pedestrian di Kawasan Kali 

Ngrowo perlu dilakukan secara holistik dengan 

mempertimbangkan keterhubungan antar elemen ruang. 

Penataan yang konsisten antara jalur pejalan kaki, elemen 

lanskap, street furniture, serta orientasi visual terhadap 

sungai dapat menciptakan pengalaman ruang yang lebih 

terarah dan menyenangkan bagi pengguna [10] [15]. Tidak 

hanya meningkatkan kualitas estetika, pendekatan ini juga 

berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas sosial dan 

vitalitas kawasan. Oleh karena itu, perencanaan ruang 

pejalan kaki yang responsif terhadap preferensi visual 

masyarakat menjadi strategi penting dalam mewujudkan 

kawasan tepi sungai yang hidup, adaptif, dan berdaya saing 

di lingkungan perkotaan [9]. 

Evaluasi berbasis kuesioner yang dilakukan secara 

sistematis juga memberikan gambaran komprehensif 

mengenai kebutuhan dan ekspektasi pengguna terhadap 

kualitas pedestrian. Pendekatan ini penting karena persepsi 

subjektif masyarakat sering kali menjadi indikator utama 

keberhasilan ruang publik dibandingkan hanya penilaian 

fisik objektif semata [13]. Dengan memahami respons 

masyarakat secara berkala, pemerintah daerah maupun 

perancang kawasan dapat mengidentifikasi aspek-aspek 

yang perlu diperbaiki, seperti peningkatan fasilitas 

pendukung, penataan vegetasi, perbaikan jalur pedestrian, 

atau penambahan elemen wayfinding visual. Penelitian 

juga menegaskan bahwa elemen visual seperti warna, 

material, desain, dan keterbacaan ruang publik sangat 

berpengaruh terhadap preferensi pengguna serta 

pengalaman ruang yang lebih positif [7] [16]. 

Dengan demikian, penelitian preferensi visual di 

Kawasan Kali Ngrowo tidak hanya berfungsi sebagai 

evaluasi kondisi eksisting, tetapi juga menjadi dasar 

strategis dalam pengembangan kawasan yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Integrasi hasil preferensi 

masyarakat ke dalam proses desain dan pengelolaan 

kawasan dapat menciptakan ruang pejalan kaki yang lebih 

human-centered, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

mendukung mobilitas berkelanjutan, serta memperkuat 

fungsi kawasan sebagai ruang publik yang inklusif dan 

berdaya saing [10]. Oleh karena itu, evaluasi berkelanjutan 

terhadap preferensi visual masyarakat menjadi instrumen 

penting dalam mewujudkan kawasan pedestrian yang 

responsif, nyaman, dan berkelanjutan. 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil evaluasi kualitas visual-spatial ruang pejalan kaki 

di Kawasan Kali Ngrowo menunjukkan bahwa masyarakat 

menginginkan peningkatan pada aspek pencahayaan, 

penghijauan, tata letak fisik, serta pelestarian nilai historis 

kawasan. Preferensi publik menegaskan bahwa kualitas 

pedestrian tidak hanya ditentukan oleh fungsi fisik, tetapi 

juga oleh estetika visual, kenyamanan, keamanan, dan 

identitas lokal yang melekat pada kawasan. Oleh karena itu, 

pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan menjadi 

langkah strategis untuk menghasilkan ruang pejalan kaki 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

Integrasi preferensi masyarakat dalam pengembangan 

kawasan dapat mendukung terciptanya koridor pedestrian 

yang berkelanjutan, nyaman, serta mampu 

mempertahankan karakter budaya dan sejarah Kali 
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Ngrowo. Dengan demikian, pemerintah dan perancang 

kawasan perlu memperhatikan evaluasi preferensi visual 

masyarakat sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas 

ruang pejalan kaki secara holistik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei 

lapangan dan people preferences untuk mengevaluasi 

kualitas visual-spasial ruang pejalan kaki di Kawasan Kali 

Ngrowo. Survei lapangan dilakukan untuk 

mengidentifikasi karakteristik fisik koridor, sedangkan 

pendekatan people preferences digunakan untuk mengukur 

persepsi masyarakat terhadap kualitas visual lingkungan 

melalui metode Semantic Differential (SD). 
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